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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  prestasi belajar siswa pada kelas 
kontrol dilhat dari hasil pretest dan posttest menggunakan pendekatan saintifik pada mata 
pelajaran Dasar Pola kelas X di SMK N 1 Sewon, (2) prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen dilhat dari hasil pretest dan posttest menggunakan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Dasar Pola kelas X di SMK N 1 
Sewon, (3) membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran STAD terhadap prestasi 
belajar pada mata pelajaran Dasar Pola siswa kelas X di SMK N 1 Sewon. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Eksperiment dengan desain penelitian 
pretest postest non-equivalent pretest posttest control group design. Jumlah populasi 96 
siswa dengan sampel 46 siswa menggunakan teknik pengambilan sampel Proportional 
random sampling dengan rumus isaac dan michael dengan tingkat kesalahan 5%.. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan instrumen non tes. Validitas 
instrumen menggunakan validitas isi dengan judgment expert yang dinyatakan valid oleh 
para ahli, instrumen tes dilanjutkan dengan validitas konstruk menggunakan korelasi point 
biserial dinyatakan dari 25 butir soal terdapat 21 soal valid. Reliabilitas instrumen 
menggunakan alpha cronbach dengan hasil 0,929 dengan kategori istimewa. Analisis 
data menggunakan analisis deskriptif. Uji hipotesis menggunakan uji T-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) prestasi belajar pada kelas kontrol dilihat 
dari hasil pretest sebesar 60.87% (14 siswa) yang mencapai KKM dan 39.13% (19 siswa) 
yang tidak mencapai KKM dengan rerata 78.12, nilai maksimal 88.1, dan nilai minimal 
68.2, untuk kelas posstest 69.53% (16 siswa) yang mencapai KKM dan 30.43% (7 siswa) 
yang tidak mencapai KKM dengan rerata 78.73 nilai minimal 69.2 nilai maksimal 88.1 (2) 
prestasi belajar pada kelas eksperimen dilihat dari pretest sebesar73.92% (17 siswa) 
mencapai KKM dan 26.08 atau 6 siswa yang tidak mencapai KKM dengan rerata 82.70, 
nilai maksimal 88.4 dan nilai minimal 66.6,Pada kelas posstest 100% (23 siswa) 
mencapai KKM, rerata 82.70, minimal 76.6, maksimal 89.1 (3) ada pengaruh penggunaan 
model pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar dasar pola siswa Kelas X di SMK N 
1 Sewon, Berdasarkan hasil uji t kelas posttest kontrol dan posstest eksperimen t hitung> t 
tabel  yaitu 2.484>2,015 dengan signifikansi 0,05%. 
 
Kata kunci: Student Teams Achivement Devisions, Prestasi Belajar, Dasar Pola 
  
THE INFLUENCE OF LEARNING MODEL STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DEVISIONS TOWARDS THE LEARNING ACHIEVEMENTS OF STUDENTS  







The study aimed to : (1) student’s achievements on the class based on pretest and 
posttest results using scientific approaches on subjects of the basic pattern of class X in 
SMK N 1Sewon, (2) the learning achievements of students class experiments based on 
pretest and posttest results uses the scientific approach with a model of learning Basic 
subjects at the STAD Pattern class X in SMK N 1 Sewon , (3) proving the influence of 
STAD learning model to learning achievement from basic pattern subject on class X SMK 
N 1 Sewon. 
This research is a Quasi-experiment with research’s design non-equivalent postest 
pretest pretest posttest control group design. Total population of 96 students with a 
sample of 46 students using the technique of sampling Proportional random sampling 
formula with isaac and michael with a 5% error rate . Collecting data use test instruments 
and non test instruments. The validity of the instrument using the validity of content with 
expert judgment that declared valid by experts, test instrument continued with the the 
validity of invalid constructs using the point biserial correlation revealed from a 25-round 
question there are 21 valid question. Instrument Reliability using cronbach alpha with the 
results of a special category with 0.929. Data analysis using descriptive analysis. Test a 
hypothesis test using a T-test . 
The results showed that: (1) the achievements of the study on the control class as 
seen from the results of a pretest of 60.87% (14 ) students who reach the KKM and 
39.13% (19 students) who did not reach the KKM with 78.12 average, the maximum value 
is 88.1 and minimum value is 68.2. For the class posstest is 69.53% (16 students) that 
reaches the KKM and 30.43% (7 students) which did not reach the KKM with average 
score is 78.73 ; minimum score is 69.2; and maximum score is 88.1 (2) achievements of 
the study on the experimental class views of the pretest of 73.92% (17 students) reach the 
KKM and 26.08 or 6 students do not achieve the KKM with average score is 82.70; 
maximum score is 88.4 and minimum score is 66.6, 100% posstest on the class (23 
students) reach the KKM with the average score 82.70, minimum score is 76.6, maximum 
score is 89.1 (3) there is an influence with the using of STAD learning model against basic 
learning patterns in X grade SMK N 1 in Sewon, based on the results of the test t class 
posttest control and experimental posstest t hitung  >t tables  2.015 2,484 i.e. with significance 
0.05%. 
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Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi keahlian : Tata Busana
Kelas/Semester : X / 1
Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  ( gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan








1.1 Mensyukuri  karunia

















































































































































1.1 Mensyukuri  karunia



























gambar letak titik dan
garis tubuh
 Mengamati letak titik
dan garis tubuh model
atau boneka
jahit/dummy








titik dan garis tubuh
 Menanyakan kepada
siswa tentang letak
titik dan garis tubuh
masing-masing
Eksperimen/explore
 Memberi tanda titik
dan garis tubuh pada
gambar
 Memberi tanda letak
titik dan garis tubuh
pada boneka/dummy
 Memberi tanda titik





















































































tanda titik dan garis
tubuh
 Memperagakan letak












1.1 Mensyukuri  karunia




































































































































3.1   Menjelaskan teknik
mengukur tubuh





































1.1 Mensyukuri  karunia

































 Gambar pola yang


























































































































































 Menata hasil praktik
pada dummy/boneka
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SILABUS  MATA PELAJARAN
DASAR POLA
Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi keahlian : Tata Busana
Kelas/Semester : X / 2
Kompensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  ( gotong
royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, dan
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan








1.1 Mensyukuri  karunia















































































































































































































1.1 Mensyukuri  karunia





































































































































































































1.1 Mensyukuri  karunia























 Mengamati contoh jadi
lengan licin dari pola
dasar konstruksi
































































































 Membuat pola dasar
lengan dengan
ukuran yang berbeda
















































1.1 Mensyukuri  karunia















 Mengamati contoh jadi
rok dari pola dasar
konstruksi
 Mengamati pola dasar

















tentang pola dasar rok
Eksperimen














































































3.1  Menjelaskan teknik
pembuatan pola dasar
rok secara konstruksi















 Membuat pola dasar







































1.1  Mensyukuri  karunia
Tuhan Yang Maha Esa,
melalui menjaga dan
melestarikan keutuhan















pola  dasar konstruksi
 Mengamati contoh uji-
coba pola  dasar
konstruksi yang belum
diperbaiki
 Mengamati contoh uji-


























































belajar2.1  Menunjukkan perilaku


























































PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON-FORMAL
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 SEWON
Pulutan Pendowoharjo Sewon Bantul 55185 Telp/Fax (0274)6466054
Website: smkn1sewon.sch.id Email: smkn1sewon@gmail.com
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Sewon
Kelas / Komp. Keahlian : X / BS 2
Semester : 1
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Materi Pokok : Pola Dasar Sistem Meyneke
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 5x 45 Menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,  responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan
procedural  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan




B. Kompetensi Dasar C. Indikator Kompetensi Pencapaian






1. Mensyukuri adanya dasar pola untuk










2.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran dan
menghargai pendapat sesama.
2.2 Bertanggung jawab dalam








3.3 Dapat menjelaskan pengertian pola
dasar sistem meyneke
3.4Dapat menyebutkan ukuran yang
digunakan
3.5Dapat menjelaskan kuaitas mutu yang
ada
4.4. Membuat pola dasar
sisitem meyneke
4.1Dapat menyiapkan alat dan bahan
yang digunakan





Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran diharapkan memiliki kompetensi :
Spiritual ( K1 )
1.1. Mensyukuri adanya busana industri  untuk kehidupan umat dan
menerapkannya dalam kehidupan.
Sikap ( K 2 )
2.1. Menunjukan sikap jujur tanggung jawab,
a. Mengerjakan sendiri dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
b. Tidak meminta bantuan teman dalam kegitan praktek pembuatan pola
dasar sistem meyneke
2.2. Menunjukkan sikap disiplin
a. Masuk kelas tepat waktu dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
b. Mengikuti praktikum pembuatan pola dasar sistem meyneke
c. Mengumpulkan tugas tepat waktu dalam pembuatan pola dasar sistem
meyneke
d. Tertib dalam pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke
2.3. Menunjukkan sikap toleransi
a. Menghormati pendapat teman dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
b. Menerima kesepakatan dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
c. Memaafkan kesalahan orang lain dalam pembelajaran pembuatan
pola dasar sistem meyneke
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d. Menerima kekurangan orang lain dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
2.4. Menunjukkan sikap sopan santun
a. Menghormati orang yang lebih tua, guru dan teman dalam
pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke
b. Sopan santun terhadap teman dan guru dalam pembelajaran
pembuatan pola dasar sistem meyneke
c. Bersikap senyum, salam, sapa dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
d. Menggunakan bahasa yang halus dalam pembelajaran pembuatan
pola dasar sistem meyneke
Pengetahuan ( K 3 )
1.1Menjelaskan pengertian pola konstruksi
1.2Menyebutkan macam-macam pola
1.3menjelaskan pengertian pola dasar sistem meyneke
1.4 Menyebutkan ukuran yang digunakan
1.5Menjelaskan kuaitas mutu yang ada
Ketrampilan ( K 4 )
4.1. Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan dengan tepat
4.2. Membuat pola dasar meyneke sesuai dengan langkah-langkah pembuiatannya
5. Materi Ajar
a. Pengertian pola konstruksi
b. Macam-macam pola
c. Pengertian pola meyneke
d. Ukuran yang digunakan
e. Kualitas mutu
f. Alat dan bahan yang digunakan
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Kegiatan Diskripsi kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan guru Kegiatan siswa 10
menitPendahu
luan
 Memberi salam dan berdoa  Menjawab salam dan berdo’a
 Memberikan instruksi kepada
siswa untuk membersihkan
ruangan yang akan dipakai
 Melaksanakan instruksi yang
diberikan guru




 Memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru
 Menggulang materi yang
diberikan minggu lalu




 Memperhatikan dan mendengarkan
guru menyampaiakan tujuan
pembelajaran
 Membagi jobsheet  Menerima jobsheet
Inti Mengamati
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 Guru membagi peserta didik
kedalam kelompok-kelompok
kecil
 Guru menjelaskan kepada
peserta didik pengertian pola
konstruksi
 Guru menjelaskan kepada
peserta didik macam-macam pola
 Guru menjelaskankan pengerttian
pola sistem meyneke
 Peserta didik membagi diri menjadi
kelompok-kelompok kecil
 Peserta didik mengamati jobsheet
dan memperhatikan guru tentang
pengertian pola konstruksi
 Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan  macam-macam
pola
 Peserta didik mengamati jobsheet
dan memperhatikan penjelasan





 Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang materi  yang sudah
dijelakaskan
 Tanya jawab tentang materi yang
sudah dijelaskan
Eksperimen
 Guru memberikan instruksi
kepada peserta didik tentang
sumber yang berkaitan dengan
materi
 Guru memberikan instruksi untuk
melakukan diskusi mengenai pola
dasar sistem meyneke
 Guru memberikan tugas diskusi
kelompok kepada siswa untuk
mempraktikkan membuat pola
meyneke bagian muka dan
belakang
 Guru menyimpulkan hasil diskusi
 Peserta didik mengerjakan tugas
untuk mencari sumber yang
berkaitan dengan materi
 Peserta didik mengerjakan instruksi
untuk melakukan diskusi mengenai
poila dasar sistem meyneke
 Peserta didik melakukan tugas
individu yang diberikan oleh guru
 Peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi bersama-sama
Asosiasi
 Guru memberikan instruksi
kepada peserta didik untuk
menmbuat pola dasar sistem
meyneke
 Guru membuat instruksi kepada
peserta didik untuk membuat
laporan
 Peserta didik melakukan instruksi
membuat pola dasar sistem
meyneke
 Peserta didik melakukan instruksi
untuk membuat laporan
pembuatan pola dasar sistem
meyneke
Komunikasi
 Guru memberikan instruksi
untuk mempresentasikan hasil
pembuatan pola dari masing-
 Peserta didik melakukan
presesntasi hasil pembuatan pola
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masing kelompok
 Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang paling
baik.
 Guru mengumpulkan hasil
pembuatan pola dasar sistem
meyneke
 Guru memggumpulkan hasil
dari diskusi peserta didik
 Guru memberikan evalusi
terhadapt hasil diskusi yang tlah
dilakukan
 Peserta didik menerima
penghargaan dari guru
 Peserta didik mengumpulkan hasil
pembuatan pola sistem meyneke
 Peserta didik mengumpulkan hasil
dari diskusi
 Peserta didik mendengarkan
evaluasi dari guru
Penutup  Guru menyimpulkan hasil
keseluruhan materi dan
menggulang sedikit materi dasar
pola
 Guru memberikan soal berupa
test post test kepada peserta
didik
 Guru menjelaskan materi terkait
dengan materi pembelajaran
berikutnya
 Guru mengakhiri pembelajaran
dengan salam dan doa
 Peserta didik mendengarkan hasil
kesimpulan keseluruhan materi
 Peserta didik mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru
 Peserta didik mendengarkan
penjelasan terkait materi
selanjutnya




H. Alat, Bahan dan Sumber Bacaan
1. Alat : penggaris lurus, penggaris pola, skala, pensil, penghapus, pensil merah
biru
2. Sumber Bacaan : Ernawati tata busana jilid 1, soekarno
3. Bahan :  buku coustum , chart
I. Media pembelajaran
1. Media Pembelajaran: Jobsheet, Powerpoint, dan chart pola meyneke
J. Penilaian Proses Hasil Belajar
Teknik penilaian : Tes, Pengamatan,
Bentuk Instrumen dan Instrumen : Uraian, Penugasan  Individu
Pedoman Penskoran : Kriteria Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes tertulis, penugasan
b. Bentuk : pilihan ganda , penugasan individu




Bentuk : Skala penilaian, cek list
Instrument : Rubrik
Pedoman  penskoran : Kriteria penilaian
K. Penilaian Praktik
Teknik : penugasan
Bentuk : unjuk kerja, penugasan individu dan kelompok
Instrumen : rubrik
Pedoman penskoran : kriteria penilaian
Bantul, 27 Oktober 2016
Mengetahui
Guru Pembimbing Mahasiswa,
Indrati, M.Pd Ricky Oktaviani






PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON-FORMAL
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 SEWON
Pulutan Pendowoharjo Sewon Bantul 55185 Telp/Fax (0274)6466054
Website: smkn1sewon.sch.id Email: smkn1sewon@gmail.com
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 1 Sewon
Kelas / Komp. Keahlian : X / BS 2
Semester : 1
Mata Pelajaran : Dasar Pola
Materi Pokok : Pola Dasar Sistem Meyneke
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 5x 45 Menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,  responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan
procedural  berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan




B. Kompetensi Dasar C. Indikator Kompetensi Pencapaian






1. Mensyukuri adanya dasar pola untuk










2.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran dan
menghargai pendapat sesama.
2.2 Bertanggung jawab dalam








3.8 Dapat menjelaskan pengertian pola
dasar sistem meyneke
3.9Dapat menyebutkan ukuran yang
digunakan
3.10 Dapat menjelaskan kuaitas mutu
yang ada
4.4. Membuat pola dasar
sisitem meyneke
4.3Dapat menyiapkan alat dan bahan
yang digunakan





Setelah peserta didik mengikuti pembelajaran diharapkan memiliki kompetensi :
Spiritual ( K1 )
1.2. Mensyukuri adanya busana industri  untuk kehidupan umat dan
menerapkannya dalam kehidupan.
Sikap ( K 2 )
2.5. Menunjukan sikap jujur tanggung jawab,
e. Mengerjakan sendiri dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
f. Tidak meminta bantuan teman dalam kegitan praktek pembuatan pola
dasar sistem meyneke
2.6. Menunjukkan sikap disiplin
c. Masuk kelas tepat waktu dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
d. Mengikuti praktikum pembuatan pola dasar sistem meyneke
g. Mengumpulkan tugas tepat waktu dalam pembuatan pola dasar sistem
meyneke
h. Tertib dalam pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke
2.7. Menunjukkan sikap toleransi
e. Menghormati pendapat teman dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
f. Menerima kesepakatan dalam pembelajaran pembuatan pola dasar
sistem meyneke
g. Memaafkan kesalahan orang lain dalam pembelajaran pembuatan
pola dasar sistem meyneke
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h. Menerima kekurangan orang lain dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
2.8. Menunjukkan sikap sopan santun
a. Menghormati orang yang lebih tua, guru dan teman dalam
pembelajaran pembuatan pola dasar sistem meyneke
b. Sopan santun terhadap teman dan guru dalam pembelajaran
pembuatan pola dasar sistem meyneke
c. Bersikap senyum, salam, sapa dalam pembelajaran pembuatan pola
dasar sistem meyneke
d. Menggunakan bahasa yang halus dalam pembelajaran pembuatan
pola dasar sistem meyneke
Pengetahuan ( K 3 )
1.6Menjelaskan pengertian pola konstruksi
1.7Menyebutkan macam-macam pola
1.8menjelaskan pengertian pola dasar sistem meyneke
1.9 Menyebutkan ukuran yang digunakan
1.10 Menjelaskan kuaitas mutu yang ada
Ketrampilan ( K 4 )
4.1. Menyiapakan alat dan bahan yang digunakan dengan tepat
4.2. Membuat pola dasar meyneke sesuai dengan langkah-langkah pembuiatannya
5. Materi Ajar
a. Pengertian pola konstruksi
b. Macam-macam pola
c. Pengertian pola meyneke
d. Ukuran yang digunakan
e. Kualitas mutu
f. Alat dan bahan yang digunakan
142











Kegiatan guru Kegiatan siswa 10
menitPendah
uluan
 Memberi salam dan berdoa  Menjawab salam dan berdo’a




 Memperhatikan  penjelasan guru
Inti Mengamati
 Guru menjelaskan pengertian
pola konstruksi
 Guru menjelaskan macam-
macam pola
 Guru menjelaskan pengertian
pola dasar sisitem meyneke
 Guru menjelaskan ukuran
yang digunakan
 Guru menjelaskan kualitas
mutu pola
 Guru menjelaskan langkah-
langkah pembuatan pola
 Peserta didik mengamati
jobsheet dan memperhatikan
guru tentang pengertian pola
konstruksi
 Peserta didik mendengarkan dan
memperhatikan  macam-macam
pola















 Guru mengamati nilai sikap
dari KI 1 dan KI 2





 Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tentang proses pembuatan
pola
 Tanya jawab tentang proses
pembuatan pola
Eksperimen
 Guru memberikan tugas untuk
mempraktikkan pembuatan
pola dasar sistem meyneke
 Peserta didik mengerjakan tugas
untuk mempraktikkan tugas
pembuatan pola dasar sistem
meyneke
Asosiasi
 Guru mengamati peserta didik
dalam mempraktikkan
pembuatan pola dasar sistem
meyneke
 Peserta didik mempraktikkan
pembuatan pola dasar sistem
meyneke
Komunikasi
 Guru mengevaluasi hasil
praktik dan menunjukkan
hasil peserta didik didepan
kelas
 Peserta didik memperhatikan




 Guru memotivasi siswa untuk
menanyakan yang belum
jelas
 Guru memberikan informasi
tentang materi untuk
pertemuan selanjutnya
 Guru mengakhiri pelajaran
dengan berdoa dan salam
 peserta didik menanyakan
sesuatu yang belum jelas
 peserta didik memperhatikan
guru tentang informasi materi
untuk pertemuan selanjutnya
 peserta didik melakukan doa
penutup dan menjawab salam
10
menit
G. Alat, Bahan dan Sumber Bacaan
4. Alat : penggaris lurus, penggaris pola, skala, pensil, penghapus, pensil merah
biru
5. Sumber Bacaan : Ernawati tata busana jilid 1, soekarno
6. Bahan :  buku coustum , chart
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H. Media pembelajaran
1. Media Pembelajaran: Jobsheet, Powerpoint, dan chart pola meyneke
I. Penilaian Proses Hasil Belajar
Teknik penilaian : Tes, Pengamatan,
Bentuk Instrumen dan Instrumen : Uraian, Penugasan  Individu
Pedoman Penskoran : Kriteria Penilaian
2. Penilaian Pengetahuan
d. Teknik : Tes tertulis, penugasan
e. Bentuk : pilihan ganda , penugasan individu
f. Instrument : Naskah soal, kunci jawaban
J. Penilaian Praktik
Teknik : penugasan
Bentuk : unjuk kerja, penugasan individu
Instrumen : rubrik
Pedoman penskoran : kriteria penilaian
Bantul, 27 oktober 2016
Mengetahui
Guru Pembimbing Mahasiswa,
Indrati M.Pd Ricky Oktaviani






Kisi-Kisi Instruman Ranah Kognitif






1. pengertian pola konstruksi dasar busana
2. macam-macam pola
3. pengertian pola dasar sistem meyneke
4. menjelaskan alat dan bahan
5. menjelaskan lagkah-langkah membuat pola meyneke
6. menjelaskan kualitas mutu pola
7. menyebutkan ukuran
Rubrik penilaian ranah kognitif
Pilihan ganda
jumlah soal Skor tiap soal Jumlah skor
25 1 25
Skor minimal=0, jumlah skor maksimal= 25x 1=25





Petunjuk pengisian lembar soal
1. Berdoa dulu sebelum mengerjakan
2. Tulislah nama lengkap, nomer absen,serta kelas pada lembar jawaban yang sudah
disediakan
3. Laporkan pada guru jika soal kurang jelas dan cacat
4. Baca dengan cermat setiap butir soal sebelum menjawab
5. Siswa hanya diperbolehkan memilih 1 jawaban yang dianggap paling benar dan tepat
dari 5 pilihan jawaban. Apabila siswa ingin mengubah jawaban yang sudah disilang (X),
siswa dapat mengubah dengan memberi tanda “ = “ dan menyilang jawaban yang akan
diangkap paling bener.
6. Silahkan untuk menjawab soal yang mudah terlebih dahulu
7. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru
………………………………………………………………………………………………………
…………………………………..
Lembar Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban soal dibawah ini dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban
yang menurut anda benar
1. Pola dasar dibuat berdasarkan ukuran si pemakai, dan digambarkan dengan
perhitungan secara matematis adalah pola…
a. Jadi




2. Pola dasar adalah …
a. Kutipan bentuk busana
b. Kutipan bentuk tubuh yang asli
c. Pola yang belum dirubah
d. Pola yang wajib ada
e. Mal busana






4. Pola yang dibuat berdasarkan daftae ukuran umum atau ukuran yang telah








5. Lembaran pola yang berisi bermacam-macam model pakaian yang digambarkan






6. Hal utama yang menentukan busana nyaman dipakai, pas dibadan dan bernilai
tinggi adalah pola…
a. Perlengkapan busana yang digunkan
b. Perlengkapan pola yang banyak
c. Harga bahan busana yang mahal
d. Kain/bahan busana yang berkualitas
e. Pola busana yang baik,tepat dan berkualitas
7. Maksud diberikannya tanda pola adalah untuk…
a. Mengetahui letak pola di atas kain
b. Memperindah pola
c. Mengetahui habisnya bahan
d. Menentukan bagian baik dan buruk bahan
e. Menentukan banyaknya kampuh dan kelim
8. Keuntungan menggunakan pola konstruksi sistem meyneke adalah kecuali…
a. Bentuk pola lebih sesuai dengan bentuk badan seseorang
b. Besar kecilnya lipit cup lebih sesuai dengan bentuk buah dada seseorang
c. Perbandingan bagian model lebih sesuai dnegan besar kecilnya bentuk
badan si pemakai
d. Menghasikan busana yang berkhualitas
e. Mudah dan tidak rumit
9. Urutkan apa saja yang menjadi keberhasilan dalam membuat pola …
1. Ketepatan dalam mengambil ukuran badan
2. Kemampuan dalam menentukkan garis-garis tanda pola
3. Ketepatan dalam memilih kertas pola
4. Ketepatan memilih meja dimana membuat pola






10. Langkah-langkah dalam membuat pola busana adalah sebagai berikut kecuali…
a. Mengenal dan menganalisis bentuk busana
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b. Mengukur badan
c. Memilih model busana
d. Memilih kertas
e. Memilih bahan busana
11. Warna yang dipakai dalam menggambar pola adalah…
a. Biru, hitam, putih
b. Merah, hijau, hitam
c. Merah, biru, hitam
d. Hijau, hitam, putih
e. Hijau, merah, putih
12. Fungsi kupnat adalah…
a. Untuk membentuk baju supaya pas di badan
b. Membantu memperlihatkan letak pinggang
c. Membantu memperlihatkan letak ¼ bagian badan
d. Membantu memperlihatkan letak tinggi puncak
e. Membantu memperlihatkan letak perut



















16. Bagaimana cara mengukur uji control…
a. Diukur dari bagian punggung, dari ruas tlang leher yang menonjol di pangkal
leher, turun ke bawah sampai batas pinggang bagian belakang
b. Diukur dari pertenggahan pinggang bagian depan, serong melalui
payudara menuju bahu yang terendah, kemudian ke pertengahan pinggang
belakang
c. Diukur dari ruas leher turun 8 cm, diukur dari kerung lengan sebelah kiri sampai
kerung kengan sebelah kanan
d. Diukur dari bagian badan bekajang, melalui ketiak hingga melingkari payudara,
diambil angka pertemuan meteran dalam keadaan pas
e. Diukur dari bagian pinggang terkecil






18. Berapa jarak B-Q…
a. 1 atau 2
b. 2 atau 3
c. 3 atau 4
d. 4 atau 5
e. 5 atau 6






20. Bagaimana cara mengukur M-N
a. Tinggi dada
b. Panjang sisi








d. Garis tanda arah serat
e. Garis tanda pola asli




d. Garis tanda arah serat
e. Garis tanda pola asli
23. Mengukur dari sekililing pinggang terkecil adalah cara mengukur…
a. Lingkar badan




24. Mengukur di sekeliling batas lingkar leher paling rendah, adalah cara mengukur…
a. Lingkar badan




25. Mengukur pada sekeliling badan terbesar adalah cara mengukur
a. Lingkar badan






Nama : ____________________ Tanda tangan :____________
Kelas : ____________________
Prodi : ____________________
No. Absen : ____________________
Pilihlah satu jawaban yang dianggap paling benar!
No Jawaban
1 A B C D E
2 A B C D E
3 A B C D E
4 A B C D E
5 A B C D E
6 A B C D E
7 A B C D E
8 A B C D E
9 A B C D E
10 A B C D E
11 A B C D E
12 A B C D E
13 A B C D E
14 A B C D E
15 A B C D E
16 A B C D E
17 A B C D E
18 A B C D E
19 A B C D E
20 A B C D E
21 A B C D E
22 A B C D E
23 A B C D E
24 A B C D E
25 A B C D E
Selamat mengerjakan. Sukses selalu, Amin 
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KUNCI JAWABAN RANAH KOGNITIF
No Jawaban No Jawaban No Jawaban
1 C 11 C 21 C
2 C 12 A 22 B
3 B 13 E 23 D
4 D 14 A 24 B
5 C 15 B 25 A
6 E 16 B
7 A 17 B
8 C 18 D
9 D 19 E







Variabel Indikator Sub indikator Jmlh item
Prestasi
Belajar






















25% 4 3 2 1 Skor 4
Jika dalam proses pembelajaran peserta didik dari awal
sampai akhir proses pembelajaran bersikap jujur dan
bertanggung jawab
Skor 3:
Jika dalam proses pembelajaran peserta didik hanya bersikap
nomer 1-3
Skor 2:
Jika dalam proses pembelajaran peserta didik hanya bersikap
nomer 1-2
Skor 1:
Jika tidak  pernah berkata jujur dan tidak bertanggung jawab
tehadap tugas yang diberikan.
Disiplin









25 % Skor 4:
Jika dalam proses pembelajaran disiplin,peserta didik
bersikap 1, 2, 3, 4
Skor 3:
Jika dalam proses pembelajaran disiplin, peserta didik hanya
bersikap nomer 1,2,3 ndalam proses pembelajaran
Skor 2:
Jika dalam proses pembelajaran disiplin,peserta didik hanya
bersikap nomer 1,2 dalam proses pembelajaran
Skor 1:














Jika peserta didik bersifat nomer 1-4 dalam proses
pembelajaran
Skor 3:
Jika peserta didik bersifat nomer 1-3 dalam proses
pembelajaran
Skor 2:
Jika peserta didik hanya bersifat nomer 1-2 dalam proses
pembelajaran
Skor 1:















Jika peserta didik bersifat nomer 1-4 ,dalam proses
pembelajaran
Skor 3:
Jika peserta didik bersifat nomer 1-3 dalam proses
pembelajaran
Skor 2:
Jika peserta didik bersifat 1-2 dalam proses pembelajaran
Skor 1:






Kisi-Kisi Instruman unjuk kerja (psikomotor)









1. Kesiapan alat praktik berupa:
1. buku costm / buku pola
2. pensil
3. penghapus







1. cara membuat kotak persegi empat  awal pola untuk badan
depan dan belakang
2. meletakkan ukuran sesuai dengan rumus yang digunakan
3. cara membentuk garis pola
4. cara memberi tanda pola badan






1.  kelengkapan tanda pola
2. ketegasan  dalam pembuatan garis pola
3. ketepatan bentuk garis pola
4. kerapihan  gambar pola

































10% 4 3 2 1 Skor 4:
Jika alat dan bahan yang disiapkan dan
digunakan dalam praktikum semua
lengkap
Skor 3:
Jika alat yang dibawa nomer 1,2,3,4,5
sedangkan bahan yang dibawa buku
costum
Skor 2:
Jika alat yang dibawa hanya nomer 1,2,3,4
dan buku kostum
Skor 1: jika alat yang dibawa 1,2,3 dan
buku costum tidak dibawa
Jumlah 10%













10% 4 3 2 1 Skor 4:
Jika cara membuat kotak persegi empat
sesuai dengan ukuran lurus
Skor 3:
Jika cara membuat kotak persegi empat
miring 0,5
Skor 2
Jika cara membuat kotak persegi empat
miring 0,75
Skor 1:


















Jika meletakkan ukuran sesuai dengan
rumus yang digunakan lengkap
Skor 3:
Jika meletakkan ukuran hanya nomer 1-8
dan kurang 0,5
Skor 2:
Jika meletakkan ukuran hanya nomer 1-6
lebih 0,75
Skor 1:






Jika dalam membentuk garis pola tegas dan
jelas
Skor 3:
Jika dalam membentuk garis pola patah-
patah dan diulang-ulang
Skor 2:
Jika dalam membentuk garis pola tidak jelas,
patah-patah, dan diulang-ulang garisnya
Skor 1:
Jika dalam membentuk garis tidak dibuat.
4. Cara memberi tanda
pola badan
a. TM : badan depan
b. TB : badan Belakang
c. : letak serat
d. ------- : garis lapisan
e. -o-o-o-: garis lipatan
10% Skor 4:
Jika dalam cara pemberian tanda pola
semua diberi tanda pola sesuai fungsinya,
Skor 3:
Jika dalam cara pemberian tanda pola hanya
nomer   a-d
Skor 2:
Jika dalam cara pemberian tanda pola hanya
nomer a- c
Skor 1;

















Jika cara pemberian warna semua diberi
warna a-d
Skor 3:
Jika cara pemberian warna merah hanya
huruf a-c
Skor 2:
Jika cara pemberian warna hanya huruf a-b
Skor 1:
Jika tidak memberi warna
Jumlah 50%






















4 3 2 1 Skor 4
Jika dalam pembuatannya pola depan dan belakang dibuat
Skor 3:
Jika dalam pembuatannya pola hanya pola depan , dan pola
belakang masih belum selesai
Skor 2:
Jika dalam pembuatan pola hanya pola depan dan pola
belakang tidak dibuat
Skor 1:






garis TM garis TB,






Jika dalam pembuatan garis pola lurus  dan lengkung sudah
tegas
Skor 3:
Jika dalam pembuatan garis pola lurus  dan lengkung masih
terlihat diulang –ulang sehingga tidak jelas
Skor 2:
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Jika dalam pembuatan garis pola lurus  dan lengkung masih

















Jika dalam pembuatan garis pola lurus dan lengkung  sudah
tepat
Skor 3:
Jika dalam pembuatan garis pola lurus dan lengkung  masih
terlihat diulang –ulang sehingga tidak jelas
Skor 2:
Jika dalam pembuatan garis pola lurus dan lengkung masih
kurang tepat karena diulang-ulang sehingga tidak terlihat
















Jika garis pola tegas dan jelas, tidak terjadi pengulangan
garis pola dan terhindar dari coretan
Skor 3:
Jika garis pola sudah tebal dan jelas  tetapi masih terdapat
beberapa garis yang diulang-ulang sehingga terkesan seperti
coretan
Skor 2:
Jika garis pola kurang tebal tidak jelas terjadi pengulangan
pada pembuatan garis pola sehingga terkesan seperti
coretan




Jika gambar pola bersih terhindar dari coretan
Skor 3:
Jika gambar pola yang dibuat tidak terdapat coretan tetapi
sisa penghapus pada gambar pola
Skor 2:
Jika gambar pola yang dibuat terdapat coretan dan terdapat
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sisa penghapus pada gambar pola
Skor 1:























Jika hasil akhir pola dasar badan dan pola dasar bagain
muka dan belakang keseluruhannya diberi warna huruf a-d
Skor 3:
Jika hasil akhir pola dasar badan dan pola dasar lengan
bagain muka dan belakang tidak diberi warna hanya huruf a-
c
Skor 2:
Jika hasil akhir pola dasar badan dan pola dasar  bagain





Jumlah butir = 12, skor tiap butir maksimal 4,
Skor minimal = 12 x 1 = 12
Skor maksimal = 12 x 4 = 48










Kisi-Kisi Pembelajaran Pola dengan model pembelajaran STAD















1. Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk membersihkan
ruangan yang akan dipakai
2. Memberikan salam dan doa
3. Mendata kehadiran peserta didik
4. Menyampaikan tentang pembelajaran STAD (fase 1)
5. Menggulang materi yang diberikan minggu lalu (fase2)





1. Membagi peserta didik kedalam kelompok (fase 3)
2. menjelaskan kepada peserta didik pengertian pola
3. menjelaskan macam-mcam pola
4. menjelaskan pengertian pola sistem meyneke
5. mengamati dan mempelajari jobsheet yang sudah dibagikan
6. mengamati chart pola sistem meyneke
50%




1. mencari sumber yang berkaitan dengan pola dasar sistem meyneke
2. melakukan diskusi mengenai pola dasar sistem meyneke
3. memberikan tugas diskusi kelompok kepada peserta didik untuk
mempraktikkan membuat pola meyneke bagian muka dan belakang (fase 4)
4. menyimpulkan hasil diskusi yang bersama-sama (fase 4)
Asosiasi 1. membuat pola dasar sistem meyneke
2. membuat laporan pola dasar sistem meyneke
Komunika
si
1. mempresentasikan hasil pembuatan pola dari masing-masing kelompok
(fase 4)
2. memberikan penghargaan kepada kelompok peserta didik (fase 6)
3. mengumpulkan hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke
4. mengumpulkan hasil dari diskusi
5. memberikan evaluasi terhadap hasil diskusi yang telah dilakukan (fase 5)
Akhir 1. menyimpulkan hasil keseluruhan materi dan menggulang sedikit materi
tentang materi dasar pola
2. memberikan soal berupa test post test kepada peserta didik
3. menjelaskan materi terkait dengan materi pelajaran selanjutnya.
30%
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Rubrik ranah pembelajaran pola dengan model pembelajaran STAD








Ya, jika Guru memberikan
instruksi kepada peserta didik
untuk membersihkan ruangan
yang akan dipakai
Tidak, jika Guru tidak memberikan instruksi
kepada peserta didik untuk membersihkan
ruangan yang akan dipakai
2. Memberikan salam dan
doa
Ya jika guru memberikan salam
dan doa




Ya, jika guru mendata
kehadiran peserta didik





Ya, jika guru menyampaikan
tentang pembelajaran STAD
Tidak, jika guru tidak menyampaikan
tentang pembelajaran STAD
5. Menggulang materi yang
diberikan minggu lalu
(fase2)
Ya, jika guru Menggulang
materi yang diberikan minggu
lalu
Tidak, jika guru tidak Menggulang materi
yang diberikan minggu lalu
6. Menyampaikan tujuan
pembelajaran
Ya, jika guru Menyampaikan
tujuan pembelajaran




7. Membagi peserta didik
kedalam kelompok (fase
3)
Ya, jika guru Membagi peserta
didik kedalam kelompok





Ya, jika guru menjelaskan
kepada peserta didik pengertian
pola
Tidak, jika guru tidak menjelaskan kepada
peserta didik pengertian pola
9. menjelaskan macam-
mcam pola
Ya jika guru menjelaskan
macam-mcam pola




Ya jika guru menjelaskan
pengertian pola sistem
meyneke
Tidak, jika guru tidak menjelaskan




Ya jika guru mengamati dan
mempelajari jobsheet yang
sudah dibagikan
Tidak, jika guru tidak mengamati dan
mempelajari jobsheet yang sudah dibagikan





Ya jika guru memberi
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya tentang
materi yang sudah diajarkan
Tidak, jika guru tidak memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya tentang
materi yang sudah diajarkan
Eksperime
n
5. mencari sumber yang
berkaitan dengan pola
dasar sistem meyneke
Ya jika guru memberi instruksi
peserta didik untuk mencari
sumber yang berkaitan dengan
pola dasar sistem meyneke
Tidak, jika guru tidak memberi instruksi
peserta didik untuk mencari sumber yang





Ya jika guru memberi instruksi
melakukan diskusi mengenai
pola dasar sistem meyneke
Tidak, jika guru tidak memberi instruksi
melakukan diskusi mengenai pola dasar
sistem meyneke
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muka dan belakang (fase
4)




meyneke bagian muka dan
belakang
Tidak, jika guru tidak memberikan tugas
diskusi kelompok kepada peserta didik
untuk mempraktikkan membuat pola




Ya jika guru menyimpulkan
hasil diskusi yang bersama-
sama
Tidak, jika guru tidak menyimpulkan hasil
diskusi yang bersama-sama
Asosiasi 3. membuat pola dasar
sistem meyneke
Ya jika guru memberikan
instruksi untuk membuat pola
dasar sistem meyneke
Tidak, jika guru tidak memberi instruksi
untuk membuat pola dasar sistem meyneke
4. membuat laporan pola
dasar sistem meyneke
Ya jika guru memberikan
instruksi membuat laporan pola
dasar sistem meyneke
Tidak, jika guru tidak memberi instruksi
membuat laporan pola dasar sistem
meyneke




Ya jika guru memberikan
instruksi mempresentasikan
hasil pembuatan pola dari
masing-masing kelompok
Tidak, jika guru tidak memberikan instruksi






Ya jika guru memberikan
penghargaan kepada kelompok
peserta didik
Tidak, jika guru tidak memberikan





Ya jika guru mengumpulkan
hasil pembuatan pola dasar
sistem meyneke
9. Tidak, jika guru tidak mengumpulkan
hasil pembuatan pola dasar sistem
meyneke
4. mengumpulkan hasil dari
diskusi
Ya jika guru mengumpulkan
hasil dari diskusi




yang telah dilakukan (fase
5)
Ya jika guru memberikan
evaluasi terhadap hasil diskusi
yang telah dilakukan
Tidak, jika guru tidak memberikan evaluasi
terhadap hasil diskusi yang telah dilakukan





Ya jika guru menyimpulkan
hasil keseluruhan materi dan
menggulang sedikit materi
tentang materi dasar pola
Tidak, jika guru tidak menyimpulkan hasil
keseluruhan materi dan menggulang sedikit
materi tentang materi dasar pola
8. memberikan soal berupa
test post test kepada
peserta didik
Ya jika guru memberikan soal
berupa test post test kepada
peserta didik
Tidak, jika guru tidak memberikan soal




Ya jika guru menjelaskan materi
terkait dengan materi pelajaran
selanjutnya.
Tidak, jika guru tidak menjelaskan materi
terkait dengan materi pelajaran selanjutnya.
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Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dasar Pola dengan Menggunakan  Model
Pembelajaran STAD (Student Teams Achivement Devisions)
Mata pelajaran : Dasar pola
Kelas/ Semester : X/2
Kompetensi Dasar : pola konstruksi
Sekolah : SMK Negeri 1 sewon
Petunjuk pengisian :
1. Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembelajaran dasar pola dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student
Teams Achivement Devisions)
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan fakta yang terjadi.
3. Skala pengukuran menggunakan skala Guttman, yaitu “YA” dan “TIDAK”, “YA” = 1 dan
“Tidak”=0.
Indikator Sub indikator Ya Tidak
Pendahuluan 1. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk membersihkan
ruangan yang akan dipakai
2. Memberikan salam dan doa
3. Mendata kehadiran siswa
4. Menyampaikan tentang pembelajaran STAD (fase 1)
5. Menggulang materi yang diberikan minggu lalu (fase2)
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Inti
Mengamati
7. Membagi peserta didik kedalam kelompok (fase 3)
8. Menjelaskan kepada peserta didik pengertian pola
9. Menjelaskan macam-mcam pola
10. Menjelaskan pengertian pola sistem meyneke
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11. Mengamati dan mempelajari jobsheet yang sudah dibagikan
Menanya 12 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang sudah diajarkan
Eksperimen 13. Mencari sumber yang berkaitan dengan pola dasar sistem meyneke
14. Melakukan diskusi mengenai pola dasar sistem meyneke
15. Memberikan tugas diskusi kelompok kepada siswa untuk
mempraktikkan membuat pola meyneke bagian muka dan belakang
(fase 4)
16. Menyimpulkan hasil diskusi yang bersama-sama (fase 4)
Asosiasi 17. Membuat pola dasar sistem meyneke
18. Membuat laporan pola dasar sistem meyneke
Komunikasi 19. Mempresentasikan hasil pembuatan pola dari masing-masing
kelompok (fase 4)
20. Memberikan penghargaan kepada kelompok peserta didik (fase 6)
21. Mengumpulkan hasil pembuatan pola dasar sistem meyneke
22. Mengumpulkan hasil dari diskusi
23. Memberikan evaluasi terhadap hasil diskusi yang telah dilakukan
(fase 5)
Akhir 24. Menyimpulkan hasil keseluruhan materi dan menggulang sedikit
materi tentang materi dasar pola
25. Memberikan soal berupa test post test kepada siswa





SMK N 1 SEWON
Dasar Pola
No.01 Revisi Tanggal, Agustus 2016 Hal 1 dari
Semester Pola Meyneke 5x 45 menit
Oleh : Ricky Oktaviani / 085799552303
A. Kompetensi Dasar
Pola Dasar Badan Teknik Konstruksi
B. Indikator Pencapaian Kompetensi
- Menjelaskan pengertian pola konstruksi
- Menyebutkan macam-macam pola
- Menjelaskan pengertian pola dasar sistem meyneke
- Menyebutkan ukuran yang digunakan
- Menjelaskan kualitas mutu yang ada
- Menyediakan alat dan bahan yang digunakan
- Membuat pola dasar meyneke
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan proses pembelajaran siswa dapat :
1. Menjelaskan pengertian pola konstruksi
2. Menyebutkan macam-macam pola
3. Menjelaskan pengertian pola dasar sistem meyneke
4. Menyebutkan ukuran yang digunakan
5. Menjelaskan kualitas mutu yang ada
6. Menyediakan alat dan bahan yang digunakan
7. Membuat pola dasar meyneke
D. Materi
1. Pengertian pola
Pola busana merupakan suatu potongan kain atau kertas, yang dipakai
sebagai contoh untuk membuat busana/baju ketika bahan digunting (Porrie
Muliawan, 2003). Pola dasar adalah pola busana yang belum dirubah. Pola
sangatlah penting dalam membuat busana.
Baik tidaknya busana yang dikenakan dibadan seseorang sangatlah
dipengaruhi oleh kebenaran pola busana yang baik, tepat dan berkualitas.
Pola-pola yang berkualitas akan menghasilkan busana yang enak dipakai,
indah dipandang dan bernilai tinggi, sehingga akan tercipta suatu kepuasan
bagi sipemakai.
Kualitas pola pakaian akan ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya
adalah :
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( Porrie Muliawan, 2003)
a. Ketepatan dalam mengambil ukuran tubuh sipemakai, hal ini mesti
didukung oleh kecermatan dan ketelitian dalam menentukan atau
menganalisis posisi dan garis tubuh si pemakai
b. Kemampuan dalam menentukan kebenaran garis-garis pola, seperti garis
leher, garis lingkar kerung lengan, bahu, sisi badan, sisi celana, pesak
dan lain sebagainya, untuk mendapatkan garis pola yang luwes mesti
memiliki sikap cermat dan teliti dalam melakukan pengecekan ukuran.
c. Ketepatan penggunaan kertas untuk pola, seperti kertas payung dan
kertas dorslag .
d. Kemampuan dan ketelitian memberikan tanda dan keterangan setiap
bagian-bagian pola, misalnya tanda pola bagian muka dan belakang,
tanda arah serat kain, garis pertolongan, pemberian warna pada gambar
pola, dan lain sebagainya
Pola busana dapat dibuat dengan dua cara, yaitu dengan draping dan
secara konstruksi (Widjiningsih, 1994)
a. Draping
Pembuatan pola secara draping adalah cara membuat pola atau busana
dengan meletakkan kertas tela  atau bahan sedemikian rupa diatas badan
seseorang yang akan dibuatkan busananya mulai tengah muka menuju
sisi dengan bantuan jarum pentul (Widjiningsih, 1994).
b. Pola konstruksi
Pola konstruksi yaitu ukuran-ukuran yang diperhitungkan secara
matematika dan digambar di kertas, sehingga tergambar bentuk pola
badan muka dan belakang, pola lengan, pola rok, pola krah dan
sebagainya (Porrie Muliawan, 2003). Pola konstruksi ada berbagai
macam, seperti pola J.H.C. Meyneke, pola Dressmaking, pola Soen, pola
Rader dan Pola praktis
Kebaikan dari pola konstruksi
a. Bentuk pola lebih sesuai dengan bentuk badan seseorang
b. Besar kecilnya lipit kup lebih sesuai dengan besar kecilnya bentuk buah
dada seseorang.
Kekurangan dari pola konstruksi
a. Pola konstruksi tidak mudah digambar
b. Waktu yang diperlukan lebih lama dari memakai pola jadi
c. Membutuhkan latihan yang lama
d. Harus mengetahui kelemahan dari konstruksi yang dipilih.
2. Macam-macam pola
Pola konstruksi ada berbagai macam, seperti pola J.H.C. Meyneke, pola
Dressmaking, pola Soen, pola Rader dan Pola praktis
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a. Pola Dressmaking
Salah satu jenis pola dasar konstruksi datar yang mempunyai lebih
dari satu kupnat, lipit kupnya berada pada bagian sisi dan pinggang.
Metode dressmaking merupakan metode membuat pola yang berasar dari
jepang (dressmaker jogakuin).
b. Pola Soen
Pola soen adalah salah satu jenis pola konstruksi datar yang namanya
diambil dari jepang (bunka fashion college). Pola soen memiliki kupnat
pada pinggang badan depan dan badan belakang, tetapi memiliki ukuran
kupnat yang cukup lebar. Pola soen ini memberikan keuntungan untuk
wanita bertubuh besar.
c. Pola Meyneke
Pola meyneke ditemukan oleh J.H.C Meyneke. Pola Meyneke adalah salah satu
jenis pola dasar konstruksi datar yang mempunyai lebih dari satu kupnat, pada
bagian muka dan belakang terdapat kupnat di bahu dan pinggang. Pola
meyneke ini biasanya digunakan untuk busana yang pas di badan, seperti
lingeri, kebaya dan gaun.
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d. Pola Standar
Pola standar adalah pola yang dibuat berdasarkan daftar ukuran umum
atau ukuran yang telah dibakukan, seperti ukuran Small (s), medium (M),
large (L), dan ekxtra large (XL).
No Ukuran Small Medium Large
1 Lingkar badan 86 90 94
2 Lingkar pinggang 66 68 70
3 Lebar muka 32 33 34
4 Lebar punggung 33 34 35
5 Panjang punggung 36 37 38
6 Lingkar panggul 90 94 100
7 Panjang lengan 24 26 28
e. Pola Rader
Pola rader adalah pola yang dilampirkan pada majalah mode yang berisi
kumpulan pola-pola pakaian menurut mode yang ada pada majalah
tertentu. Untuk memperoleh seperangkat pola yang sesuai dengan model,
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terlebih dahulu pola harus dikutip dengan cara merader tanda tertentu
sesuai dengan model yang diinginkan.
3. Pola Dasar Meyneke
Pola meyneke ditemukan oleh J.H.C Meyneke. Pola Meyneke adalah
salah satu jenis pola dasar konstruksi datar yang mempunyai lebih dari satu
kupnat, pada bagian muka dan belakang terdapat kupnat dibahu dan
pinggang. Pola meyneke ini biasanya digunakan untuk busana yang pas
dibadan, seperti lingeri, kebaya dan gaun. Lebarnya kupnat pada pola
Meyneke sediri dapat menyesuaikan dengan besarnya payudara mode itu
sendiri. Cara pengambilan ukuran pada pola meyneke ini jauh lebih lengkap,
banyak, dan detail, karena pola meyneke sendiri menggunakan ukuran
kontrol atau ukuran uji.











Tanda-tanda yang diperlukan dalam pembuatan pola
Garis pensil hitam = garis pola asli
Garis pensil merah = garis pola menurut badan
depan
Garis pensil biru  = garis pola menurut badan
belakang
……………... Titik-titik = garis pertolongan
.-.-.-.-.-.-.-.-.-.- Strip titik strip = garis lipatan
------------------ Strip strip = garis pertolongan
TM Tengah muka ( bagian depan)
TB Tengah belakang (tengah belakang)
176
Tanda panah dua arah = tanda arah
benang/arah serat
Siku-siku
Ukuran yang digunakan dalam pembuatan pola meyneke ini adalah
a. Lingkar leher (l.leher) : diukur di sekililing batas lingkar leher paling rendah
dengan meletakkan jari telunjuk di lekuk leher.
b. Lingkar badan (li.ba) : diukur pada sekeliling badan terbesar, kemudian
ditambah 4 cm atau diselakan 4 jari.
c. Lingkar pinggang (li.pi) : diukur dari sekeliling pinggang terkecil, kemudian
ditambah 1 cm atau diselakan 1 jari
d. Panjang punggung (pnjg pung) : diukur dari tulang leher yang menonjol
ditengah belakang lurus ke bawah sampai batas pinggang
e. Lebar punggung (l.pung) : diukur 9 cm ke bawah dari tulang leher
belakang kemudian diukur mendatar dari batas lingkar kerung lengan kiri
ke lingkar kerung lengan kanan
f. Panjang sisi (p.sisi) : diukur dari bawah kerung lengan ke bawah sampai
batas pinggang
g. Lebar muka (lbr.muka) : diukur 6 atau 7 cm dari lekuk leher ke bawah,
kemudian diukur datar dari batas lingkar kerung lengan kiri sampai batas
lingkar kerung lengan kanan
h. Tinggi dada : diukur dari bagian pinggang terkecil  tegak lurus ke atas
sampai di puncak buah dada.
i. Panjang bahu : diukur dari batas lingkar leher sampai batas bahu
terendah
j. Ukuran periksa atau uji kontrol : diukur dari pertengahan pinggang bagian
depan, serong melalui payudara menuju bahu yang terendah, kemudian




1. A-B = panjang muka
2. B-C = dalam leher = 1/6 l. leher + 2 ½ cm
3. C-D = lebar leher = 1/6 l. leher + ½ cm
4. A-E = ¼ lingkar badan + 2 cm atau 1 cm untuk orang kurus
5. E-F = panjang sisi
6. C-G = A-E
7. G-H = 1/3 panjang bahu + 1 cm
8. D-I = pnjg bahu, dan titik “l” harus jatuh pada garis datar dari H
9. Garis D-I ditarik terus sampai di garis sisi E-G dapat titik J
10.D-K = ½ panjang bahu – 1 cm
11.J-L = ½ panjang bahu +1 cm
12.A-M = 1/10 lingk.ping, tarik garis M-K, teruskan dengan K-K’= ½
cm
13.M-N = tinggi dada. Tarik garis, N-L, teruskan sehingga N-L’ = N-
K’
14. E-P = 3 cm
15. P-O = ¼ lingkr.ping + 2 cm (orng kurus 1 cm) dikurangi jarak A-M
16. B-Q = 4 cm, tarik garis datar Q-R
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Ukur N-R, lalu ukur N-S = N-R
17.S-T = ½  lebar muka dikurangi Q-R (garis S-T digambar sejajar
garis lanjutkan D-I) sambungkan J-T, tarik garis bahu D-K’ dan J-L’,
garis lipit kup pinggang N-O dan garis lubang lengan menurut gambar
contoh
Tepi pola badan muka digambar dengan garis merah garis tengah muka,
garis titik, garis, titik.
Badan Belakang
1. A-B = Panjang punggung
2. B-C = dalam leher = 1 cm-1 ½ cm
3. C-D = lebar leher = 1/6 l.leher
4. A-E = ¼ lingkar badan – 2 cm, atau 1 cm untuk orang kurus
5. E-F = panjang sisi
6. C-G = A-E
7. G-H = ¼ F-G dikurangi 1 cm
8. D-I = panjang bahu, dan titik I jatuh pada garis datar H
9. Garis D-I ditarik terus dengan 1 a 1 ½ cm untuk lipit kup bahu
belakang
10.D-K = ½ panjang bahu – 1 cm
11.J-k = ½ panjang bahu + 1 cm
12.A-M = 1/10 lingkar pinggang – 1 cm tarik garis M-K
13.Q’-N = turun 4 cm
14.M-O = 2 cm untuk lipit kup pinggang
15.O-P = 1.4 ling. pingg– 2 cm (orang kurus 1 cm) dikurangi jarak A-
M
16.F-Q = garis datar
17.Q-R = ½ lebar punggung
18.Tarik garis R-S tegak lurus gambar lubang lengan menurut contoh
19.Tarik garis lipit kup N-O
20.K-T = 6 cm panjang lipit kup bahu
21.Tarik garis L-T
22.Tepi pola badan belakang digambar dengan garis biru dan T, belakang






UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL
Jumlah subyek: 43
R tabel : 0.284
Analisis uji validitas butir soal
Item-Total Statistics
Uji validitas R tabel Keterangan
b1 0.390 0.284 Valid
b2 0.193 0.284 Tidak valid
b3 0.202 0.284 Tidak valid
b4 0.631 0.284 Valid
b5 0.737 0.284 Valid
b6 0.691 0.284 Valid
b7 0.631 0.284 Valid
b8 0.737 0.284 Valid
b9 0.631 0.284 Valid
b10 0.650 0.284 Valid
b11 0.341 0.284 Valid
b12 0.681 0.284 Valid
b13 0.706 0.284 Valid
b14 0.531 0.284 Valid
b15 0.669 0.284 Valid
b16 0.691 0.284 Valid
b17 0.474 0.284 Valid
b18 0.669 0.284 Valid
b19 0.631 0.284 Valid
b20 0.640 0.284 Valid
b21 -0.129 0.284 Tidak valid
b22 0.229 0.284 Tidak valid
b23 0.594 0.284 Valid
b24 0.589 0.284 Valid
b25 0.542 0.284 Valid
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Analisis UJI RELIABILITAS butir soal
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.929 21
Item-Total Statistics








b1 14.5938 46.120 .390 .917
b2 14.8750 45.984 .193 .920
b3 14.9063 45.894 .202 .920
b4 15.0938 43.055 .631 .913
b5 14.8125 42.867 .737 .911
b6 14.9688 42.676 .691 .911
b7 15.0938 43.055 .631 .913
b8 14.8125 42.867 .737 .911
b9 15.0938 43.055 .631 .913
b10 14.8438 43.233 .650 .912
b11 15.1250 44.952 .341 .918
b12 15.0000 42.710 .681 .912
b13 14.7813 43.209 .706 .912
b14 14.8750 43.855 .531 .914
b15 14.9063 42.926 .669 .912
b16 14.9688 42.676 .691 .911
b17 14.7500 44.645 .474 .915
b18 14.9063 42.926 .669 .912
b19 15.0938 43.055 .631 .913
b20 14.8438 43.297 .640 .912
b21 14.9375 48.125 -.129 .926
b22 14.7500 46.000 .229 .919
b23 14.8750 43.468 .594 .913
b24 14.9688 43.322 .589 .913






DAFTAR NILAI KELAS KONTROL
Kelas Pretes Kelompok Kontrol
No Nama Pretest Afektif Psikomotor Nilai Akhir
1 SISWA 1 50 50 76 68.2
2 SISWA 2 60 75 79 74.8
3 SISWA 3 60 75 85 79
4 SISWA 4 65 75 80 76.5
5 SISWA 5 55 75 80 74.5
6 SISWA 6 45 75 77 70.4
7 SISWA 7 85 75 83 82.6
8 SISWA 8 60 75 88 81.1
9 SISWA 9 55 75 77 72.4
10 SISWA 10 65 75 83 78.6
11 SISWA 11 65 75 88 82.1
12 SISWA 12 85 75 76 77.7
13 SISWA 13 50 75 79 72.8
14 SISWA 14 60 75 85 79
15 SISWA 15 55 75 80 74.5
16 SISWA 16 45 75 80 72.5
17 SISWA 17 85 100 80 83
18 SISWA 18 60 75 77 73.4
19 SISWA 19 85 100 83 85.1
20 SISWA 20 95 75 88 88.1
21 SISWA 21 90 100 77 81.9
22 SISWA 22 80 75 83 81.6
23 SISWA 23 90 75 88 87.1
Nilai maksimal 95 100 88 88.1
Nilai Minimal 45 50 76 68.2
Rata-rata 67.17391304 77.17391304 81.39130435 78.12608696
Standart Deviasi 15.52180002 10.196556 3.997163455 5.379536519
Median 60 75 80 78.6
Modus 60 75 80 79
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Kelas Posttest Kelompok Kontrol
No Nama posttest Afektif Psikomotor Nilai Akhir
1 SISWA 1 55 50 76 69.2
2 SISWA 2 80 75 79 78.8
3 SISWA 3 55 75 85 78
4 SISWA 4 60 75 80 75.5
5 SISWA 5 55 75 80 74.5
6 SISWA 6 40 75 77 69.4
7 SISWA 7 40 75 83 73.6
8 SISWA 8 75 75 88 84.1
9 SISWA 9 50 75 77 71.4
10 SISWA 10 80 75 83 81.6
11 SISWA 11 55 75 88 80.1
12 SISWA 12 70 75 76 74.7
13 SISWA 13 85 75 79 79.8
14 SISWA 14 80 75 85 83
15 SISWA 15 90 75 80 81.5
16 SISWA 16 80 75 80 79.5
17 SISWA 17 85 100 80 83
18 SISWA 18 40 75 77 69.4
19 SISWA 19 85 100 83 85.1
20 SISWA 20 95 75 88 88.1
21 SISWA 21 90 100 77 81.9
22 SISWA 22 80 75 83 81.6
23 SISWA 23 90 75 88 87.1
Nilai maksimal 95 100 88 88.1
Nilai Minimal 40 50 76 69.2
Rata-rata 70.2173913 77.17391304 81.39130435 78.73478261
Standart Deviasi 17.59929969 10.196556 3.997163455 5.056620567
Median 80 75 80 79.8
Modus 80 75 80 69.4
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DATA KELAS EKSPERIMEN
Kelas Pretes Kelompok eksperimen
No Nama Pretest Afektif Psikomotor Nilai  Akhir
1 SISWA 1 85 75 83 82.6
2 SISWA 2 75 50 78 74.6
3 SISWA 3 35 50 78 66.6
4 SISWA 4 70 100 78 78.6
5 SISWA 5 80 75 83 81.6
6 SISWA 6 80 50 86 81.8
7 SISWA 7 60 75 88 81.1
8 SISWA 8 45 100 84 77.8
9 SISWA 9 90 50 87 83.9
10 SISWA 10 80 75 87 84.4
11 SISWA 11 50 75 83 75.6
12 SISWA 12 75 75 84 81.3
13 SISWA 13 95 50 77 77.9
14 SISWA 14 70 75 83 79.6
15 SISWA 15 75 75 85 82
16 SISWA 16 85 100 77 80.9
17 SISWA 17 55 75 77 72.4
18 SISWA 18 40 75 83 73.6
19 SISWA 19 85 100 77 80.9
20 SISWA 20 55 50 77 69.9
21 SISWA 21 50 75 77 71.4
22 SISWA 22 55 75 85 78
23 SISWA 23 85 75 77 78.4
Nilai Maksimal 95 100 88 84.4
Nilai Minimal 35 50 77 66.6
Rata-rata 68.47826087 72.82608696 81.47826087 78.03913043
Standar Deviasi 16.9034845 16.34053954 3.899493448 4.69583176
Median 75 75 83 78.6
Modus 85 75 77 80.9
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Kelas Posttest Kelompok eksperimen
No Nama posttest Afektif Psikomotor Nilai  Akhir
1 SISWA 1 95 75 83 84.6
2 SISWA 2 85 50 78 76.6
3 SISWA 3 95 50 78 78.6
4 SISWA 4 90 100 78 82.6
5 SISWA 5 95 75 83 84.6
6 SISWA 6 95 50 86 84.2
7 SISWA 7 100 75 88 89.1
8 SISWA 8 90 100 84 86.8
9 SISWA 9 100 50 87 85.9
10 SISWA 10 90 75 87 86.4
11 SISWA 11 100 75 83 85.6
12 SISWA 12 90 75 84 84.3
13 SISWA 13 100 50 77 78.9
14 SISWA 14 70 75 83 79.6
15 SISWA 15 50 75 85 77
16 SISWA 16 95 100 77 82.9
17 SISWA 17 100 75 77 81.4
18 SISWA 18 95 75 83 84.6
19 SISWA 19 100 100 77 83.9
20 SISWA 20 95 50 77 77.9
21 SISWA 21 90 75 77 79.4
22 SISWA 22 95 75 85 86
23 SISWA 23 100 75 77 81.4
Nilai Maksimal 100 100 88 89.1
Nilai Minimal 50 50 77 76.6
Rata-rata 91.95652174 72.82608696 81.47826087 82.70869565
Standar Deviasi 11.10612154 16.34053954 3.899493448 3.47075606
Median 95 75 83 79.8











Normal Parametersa,b Mean 78.1261 78.0391
Std. Deviation 5.38797 4.70935
Most Extreme Differences Absolute .123 .175
Positive .123 .088
Negative -.101 -.175
Test Statistic .123 .175






Normal Parametersa,b Mean 78.7348 82.7087
Std. Deviation 5.60686 3.47719
Most Extreme Differences Absolute .124 .156
Positive .082 .119
Negative -.124 -.156
Test Statistic .124 .156
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .154c
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UJI HOMOGENITAS
Hasil uji homogenitas pretest
Test of Homogeneity of Variances
Nominal
Levene Statistic df1 df2 Sig.




Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 470.400 1 470.400 26.060 .000
Within Groups 794.223 44 18.051
Total 1264.624 45
Test of Homogeneity of Variances
nilai1
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.012 1 44 .913
ANOVA
nilai1
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 595.440 1 595.440 33.118 .000

















































LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN
PENGGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAM
ACHIVEMENT DEVISION (STAD) TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN DASAR POLA KELAS X DI SMK N 1 SEWON
Mata Pelajaran : Konstruksi Pola
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi : pola dasar sistem meyneke
Peneliti : Ricky Oktaviani
Ahli Materi Pembelajaran : Sugiyem M.Pd
NIP :19751029200212002
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat ibu sebagai ahli evaluasi
2. Validasi terdiri dari aspek penilaian





1 Kejelasan Materi √
2 Urutan Materi √
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 = Tidak, 1 = Ya
5. Kesimpulan dan saran dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan
B. Penilaian Materi Pembelajaran
No Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Ketepatan materi sesuai dengan kompetensi dasar
2. Rumusan kompetensi dasar sesuai dengan standar kompetensi
3. Materi yang disajikan sesuai indikator pencapaian kompetensi
4. Materi mudah dipahami
5. Sistematika penyajian materi urut
6. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan baku
7. Kualitas foto/gambar mudah dibaca dan jelas
8. Penggunaan kolom-kolom pada halaman proposional dan
sebanding dengan ukuran kertas
9. Penggunaan bahasa komunikatif
10. Materi yang disajikan sesuai dengan model pembelajaran STAD
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata
pelajaran dasar pola di SMK N 1 Sewon
Jumlah Skor Penilaian
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C. Kriteria Penilaian Kelayakan Materi Pembelajaran
Kualitas Interval Interprestasi
Layak 7 ≤ Skor ≥ 10 Instrumen tes pilihan ganda
dinyatakan layak digunakan
untuk penggambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≥ 6 Instrumen tes





Materi 1. Soal sesuai dengan indikator
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
3. Pengecoh sudah berfungsi
4. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat
Konstruksi 1. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas
2. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban
3. Pokok soal bebas dari pertanyaan negatif
4. Pilihan jawaban homogen dan logis
5. Panjang pendek pilihan relatif sama
6. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan yang
berbunyi “semua jawaban diatas salah”
Bahasa 1. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
2. Soal menggunakan bahasa yang komunikatif
3. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok kata
yang sama
Jumlah Skor Penilaian
E. Kualitas lembar penilaian tes pilihan ganda
Kualitas Intervasi Skor Interpretasi
Layak 7 ≤ skor ≤ 14 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan layak
untuk digunakan ambil data
Tidak Layak 0 ≤ skor <7 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan tidak









“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Studet Team Acviment
Devision (STAD) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran
Dasar Pola Di SMK N 1 Sewon” dinyatakan :
Layak digunakan sebagai sumber belajar tapa melalui revisi
Layak digunakan sebagai sumber belajar deb\ngan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan untuk penelitian





LEMBAR VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN
PENGGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAM
ACHIVEMENT DEVISION (STAD) TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN DASAR POLA KELAS X DI SMK N 1 SEWON
Mata Pelajaran : Konstruksi Pola
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi : pola dasar sistem meyneke
Peneliti : Ricky Oktaviani
Ahli Materi Pembelajaran : Indarti, M.Pd
NIP :19600331 198806 2 001
A. Petunjuk Pengisian :
1. Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat ibu sebagai ahli evaluasi
2. Validasi terdiri dari aspek penilaian





1 Kejelasan Materi √
2 Urutan Materi √
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 = Tidak, 1 = Ya
5. Kesimpulan dan saran dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan
B. Penilaian Materi Pembelajaran
No Indikator Penilaian
Ya Tidak
2. Ketepatan materi sesuai dengan kompetensi dasar
2. Rumusan kompetensi dasar sesuai dengan standar kompetensi
3. Materi yang disajikan sesuai indikator pencapaian kompetensi
4. Materi mudah dipahami
5. Sistematika penyajian materi urut
6. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan baku
7. Kualitas foto/gambar mudah dibaca dan jelas
8. Penggunaan kolom-kolom pada halaman proposional dan
sebanding dengan ukuran kertas
9. Penggunaan bahasa komunikatif
10. Materi yang disajikan sesuai dengan model pembelajaran STAD
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas X pada mata
pelajaran dasar pola di SMK N 1 Sewon
Jumlah Skor Penilaian
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C. Kriteria Penilaian Kelayakan Materi Pembelajaran
Kualitas Interval Interprestasi
Layak 7 ≤ Skor ≥ 10 Instrumen tes pilihan ganda
dinyatakan layak digunakan
untuk penggambilan data
Tidak Layak 0 ≤ Skor ≥ 6 Instrumen tes





Materi 5. Soal sesuai dengan indikator
6. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
7. Pengecoh sudah berfungsi
8. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat
Konstruksi 7. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas
8. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban
9. Pokok soal bebas dari pertanyaan negatif
10. Pilihan jawaban homogen dan logis
11. Panjang pendek pilihan relatif sama
12. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan yang
berbunyi “semua jawaban diatas salah”
Bahasa 5. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
6. Soal menggunakan bahasa yang komunikatif
7. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat
8. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok kata
yang sama
Jumlah Skor Penilaian
E. Kualitas lembar penilaian tes pilihan ganda
Kualitas Intervasi Skor Interpretasi
Layak 7 ≤ skor ≤ 14 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan layak
untuk digunakan ambil data
Tidak Layak 0 ≤ skor <7 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan tidak









“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Studet Team Acviment
Devision (STAD) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran
Dasar Pola Di SMK N 1 Sewon” dinyatakan :
Layak digunakan sebagai sumber belajar tapa melalui revisi
Layak digunakan sebagai sumber belajar deb\ngan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan untuk penelitian
Yogyakarta 19 Juni 2017
Validator,
Indarti M.Pd
NIP : 19600331 198806 2 001
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dasar POLA dengan Menggunakan
Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achivement Devisions)
Mata pelajaran : Dasar pola
Subyek penelitian : siswa kelas X SMK Negeri 1 Sewon
Validator : Kapti Asiatun, M.Pd
A. Petunjuk
- Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai validator
instrumen penelitian berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Dasar
Teknologi Menjahit.




1. Kejelasan materi √
2. Keruntutan materi √
Keterangan skala pada penilaian adalah sebagai berikut :
a. Ya : nilai 1
b. Tidak : nilai 0
B. Penilaian Aspek Kelayakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD (Project Based Learning)
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Kesesuaian model pembelajaran STAD (Student Teams
Achivement Devisions) dengan materi pelajaran Dasar
Teknologi Menjahit
2. Kesesuaian indikator kegiatan pembelajaran
3. Kejelasan dan keruntutan langkah-langkah penerapan
model pembelajaran STAD (Student Teams Achivement
Devisions)




C. Kualitas lembar observasi proses pembelajaran
Kualitas Intervasi Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan layak untuk digunakan ambil data
Tidak Layak 0 ≤ skor < 2 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan tidak layak untuk digunakan ambil
data
D. Kesimpulan
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan








LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dasar POLA dengan Menggunakan
Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achivement Devisions)
Mata pelajaran : Dasar pola
Subyek penelitian : siswa kelas X SMK Negeri 1 Sewon
Validator : Indarti, M.Pd
E. Petunjuk
- Lembar evaluasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai validator
instrumen penelitian berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Dasar
Teknologi Menjahit.




1. Kejelasan materi √
2. Keruntutan materi √
Keterangan skala pada penilaian adalah sebagai berikut :
c. Ya : nilai 1
d. Tidak : nilai 0
F. Penilaian Aspek Kelayakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD (Project Based Learning)
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1. Kesesuaian model pembelajaran STAD (Student Teams
Achivement Devisions) dengan materi pelajaran Dasar
Teknologi Menjahit
2. Kesesuaian indikator kegiatan pembelajaran
3. Kejelasan dan keruntutan langkah-langkah penerapan
model pembelajaran STAD (Student Teams Achivement
Devisions)




G. Kualitas lembar observasi proses pembelajaran
Kualitas Intervasi Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan layak untuk digunakan ambil data
Tidak Layak 0 ≤ skor < 2 Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan tidak layak untuk digunakan ambil
data
H. Kesimpulan
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Yogyakarta,
Validator
Indarti, M.Pd
NIP. 196003311988062001
Catatan:
Beri tanda 
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